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iBAB Ii 

iPENDAHULUANi 

A. Latari Belakangi Masalahi 

iPada idasarnya itujuan idilakukannya iperkawinan idalam ihukum iadalah 

imenciptakan iikatan ilakhir ibatin iantara iseorang ipria idan iwanita isebagai isuami iisteri 

idengan itujuan imembentuk ikeluarga iyang ibahagia iberdasarkan iketentuan iKetuhanan 

iYang iMaha iEsa. iSebagaimana itercantum idalam iPasal i1 iUndang-Undang inomor i1 

iTahun i1974 iTentang iPerkawinan idisebutkan ibahwa iperkawinan iadalah iikatan 

ilakhir ibatin iantara iseorang ipria idan iseorang iwanita isebagai isuami iisteri idengan 

itujuan imembentuk irumah itangga iyang ibahagia idan ikekal iberdasarkan iKetuhanan 

iYang iMaha iEsa.  

iDi idalam iKompilasi iHukum iIslam iPasal i2 ijuga idisebutkan iPerkawinan 

imenurut ihukum iislam iialah ipernikahan, iyaitu iakad iyang isangat ikuat iatau imisaqaan 

igalizan iuntuk imentaati iperintah iAllah idan imelaksanakannya imerupakan iibadah. 

iKemudian idalam ibab iketentuan iumum iPasal i1 ihuruf ic idisebutkan ibahwa iakad 

inikah iadalah irangkaian iijab iyang idiucapkan ioleh iwali idan iqoul iyang idiucapkan 

ioleh imempelai ipria iatau iwakilnya iserta idisaksikan ioleh idua iorang isaksi. 

iWirjono iProdjodikoro, imengatakan iperkawinan iadalah ihidup ibersama idari 

iseorang ilaki-laki idan iseorang iperempuan iyang imemenuhi isyarat-syarat itertentu.1 

 
1 Wiryono Prodjodikoro, Hukum Perkawinandi Indonesia, Sumur, 1984, Bandung, hal. 7. 
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iSedangkan imenurut iSubekti iperkawinan iadalah ipertalian iyang isah iantara iseorang 

ilaki-laki idan iseorang iperempuan iuntuk iwaktu iyang ilama.2 

iMenurut ipendapat Tengku M. iHasbi iAsh iShiddiqi, iperkawinan iialah 

imelaksanakan iakad iantara iseorang ilaki-laki idengan iseorang iperempuan iatas 

ikerelaan idan ikesukaan ikedua ibelah ipihak, ioleh iseorang iwali idari ipihak iperempuan, 

imenurut isifat iyang itelah iditetapkan isyara’ iuntuk imenghalalkan ipencampuran iantara 

ikeduanya idan iuntuk imenjadikan iyang iseorang icondong ikepada iseorang ilagi idan 

imenjadikan imasing-masing idari ipadanya isekutu i (seumur ihidup) ibagi iyang 

ilainnya.3 

Dari uraian di atas maka sudah jelas jika dalam perkawinan mengandung aspek 

hukum di mana masing-masing pihak memiliki hak dan kewajiban yang sudah 

seharusnya dipenuhi guna mewujudkan keluarga yang harmonis. Namun tidak dapat 

dipungkiri terkadang di dalam suatu perkawinan kerap kali terdapat hak dan/atau 

kewajiban yang tidak dapat dipenuhi baik oleh isteri maupun suami yang dapat 

berujung dengan perceraian jika tidak lagi dapat dikompromikan dengan kepala dingin 

ataupun suatu hal tersebut sudah tidak dapat ditoleransi dan menyebabkan 

pertengkaran yang terus-menerus yang susah untuk didamaikan. 

 
2 Subekti, Pokok – Pokok Hukum Perdata, 1992, PT. Intermasa, Bandung, hlm.1. 
3 Abdul Gani Abdullah, Pengantar Kompilasi Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia, Gema Insani 
Press, 1994, Jakarta, hal. 78 
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Seperti halnya dalam perkara perceraian permohonan cerai talak dengani 

Nomori Perkarai 2749/Pdt.G/2023/Pa Kab. Mlg yang dalami proses penyelesaiannya 

penulis turut mengambil peran dengan melakukan pendampingan hukum, baik di luar 

maupun dalam persidangan. Adapun yang menjadi persoalan dalam kasus ini adalah 

perselisihan yang terjadi antara kedua belah pihak yang tidak bisa diselesaikan. 

Perselisihan itu terjadi dikarenakan pemohon tidak menepati janjinya kepada 

termohon. Dengan adanya perselisihan itu menyebabkan pemohon meinggalkan rumah 

yang ditinggali termohon dan pemohon (rumah orang tua termohon)  dengan tanpa 

seizin pemohon, selain itu termohon memblokir nomor dan semua akun sosial media 

milik pemohon. Dalam kepergiannya termohon sesekali pulang ke rumah, namun tetap 

tidak bisa diajak untuk berkompromi dan selalu memilih pisah ranjang. Sampai pada 

satu tahun setelah kepergian termohon, pemohon memilih kembali ke rumah orang 

tuanya sembari tetap berusaha mempertahankan rumah tangganya. Akan tetapi upaya 

yang dilakukan pemohon tidak membuahkan hasil sehingga pemohon memilih untuk 

mengajukani permohonani ceraii talaki kei Pengadilani Agamai Kabupateni Malang. i 

Diketahui selama proses persidangan termohon tidak pernah hadir atau memberikan 

jawaban atau menghadirkan kuasanya ke persidangan sampai pada akhirnya perkara 

tersebut diputus secara verstek. 

Dengan adanya putusan verstek tersebut, tentunya hakim sudah menimbang 

dengan seksama dengan melihat fakta-fakta dipersidangan. Namun demikian, 

termohon yang merupakan principal dalam kasus ini tentunya juga harus menerima 
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rasa keadilan dari putusan tersebut. Meskipun putusan verstek adalah produk hakim 

dalam memutuskan suatu perkara, tetapi bagaimana dengan kedilan yang diterima oleh 

pihak termohon.  

Sehingga atas uraian latari belakangi yangi telahi diuraikani diatas, i makai 

penulisi memilihi untuki melakukani penelitiani dengani juduli “Proses Penyelesaian  

Sengketa Perceraian Permohonan Cerai Talak Nomor Perkara 2749/Pdt.G/2023/Pa 

Kab. Mlg yang diputus secara verstek.” Pengambilan judul tersebut bukan berarti hanya 

menganalisa berdasarkan pada proses penyelesaiannya saja, melainkan dengan melihat 

dari segi keadilan bagi kedua pihak (pemohon dan termohon) setelah adanya putusan 

hakim secara verstek tersebut. 

B. Perumusan Masalahi 

Berdasarkani uraiani latari belakangi diatas, makai penulisi merumuskani 

masalahi sebagaii berikut: i 

1. Bagaimanai prosesi penyelesaiani perkara permohonan cerai talak pada 

perkara nomor 2749/Pdt.G/2023/PA.Kab Mlg ? 

2. Apa pertimbangani hakimi dalami memutuskan perkarai permohonan ceraii 

talaki pada perkarai nomor 2749/Pdt.G/2023/PA.Kab Mlgi secara verstek 

dengan melihat dari segi asas keadilan bagi para pihak yang berperkara? 

C. Tujuani Penelitiani  

iBerdasarkan irumusan imasalah iyang itertera idiatas, iadapun itujuan ipenelitian 

iialah isebagai iberikut:   
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1. Untuki mengetahuii proses penyelesaian perkara permohonan cerai 

talak pada perkara nomor 2749/Pdt.G/2023/PA.Kab Mlg. 

2. Untuki mengetahuii pertimbangan hakimi dalami memutus perkarai 

nomori 2749/Pdt.G/2023/PA.Kab Mlgi secarai verstek dengan melihat 

dari segi asas keadilan bagi para pihak yang berperkara. 

D. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian  

Dari tujuan penelitian yang diuraikan si atas, diharapkan ipenelitian iini idapat 

imemberikan imanfaat ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktis. iAdapun imanfaat dan 

ikegunaan idari ihasil ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Secarai teoritisi 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani sumbangan pemikiran 

dalami ilmu hukumi di Indonesia terkhusus ilmu hukum yang berkaitan 

dengan putusan secara verstek oleh hakim dalam perkara perceraian di 

Indonesia. 

2. Secarai praktisi  

a. Bagii Pemerintahi 

Hasili penelitiani inii diharapkani menjadii referensii atau kutipan bagii 

legislator untuk membentuk kebijakan perihal perceraian dengan 

putusan verstek atau kewenangan hakim dalam memutus perkara 

secara verstek terkhusus pada perkara perceraian 

b. Bagii masyarakati 
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Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani informasii yangi 

bergunai bagii masyarakati tentangi perceraian terkhusus permohonan 

cerai talak apabila pihak yang termohon tidak sama sekali hadir dalam 

persidangan yang finalnya akan memunculkan putusan verstek. 

c. Bagi universitas  

Memberikan informasi dan pengetahuan secara lagsung kepada 

mahasiswa atau peneliti berikutnya yang memiliki substansi 

penelitian yang sama dengan tugas akhir ini  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Dalam Tugas akhir yang berjudul Proses Penyelsaian  Sengketa Perceraian 

Permohonan Cerai Talak Nomor Perkara 2749/Pdt.G/2023/Pa Kab. Mlg yangi diputusi 

secarai versteki penulis memilih jenis penelitiani empiris. Penelitiani empiris (filed 

research) adalah penelitiani yangi objeki penelitiannyai mengenaii gejala-gejala, i 

peristiwai dani fenomenai yangi terjadii dii masyarakat, i lembagai ataui negarai yangi 

bersifati noni pustakai dengani melihati fenomenai yangi terdapati dii masyarakat.4 i 

Penelitian ini dikatakan empiris mengetahui secara nyata proses penyelesaian perkara 

perceraian terkhusus pada perkara permohonan ceraii talaki yangi diajukan dii 

 
4 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum (Bandung: Mndar Maju, 2008) hal 124 
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Pengadilani Agamai Kabupateni Malangi dengan nomori perkara 2749/Pdt.G/2023/PA. 

Kab Mlg. i  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah social legal 

yang merupakan metode pendekatan dengan studi lapangan guna mengetahui 

bagaimana cara hukum bekerja dalam lingkungan masyarakat. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan mengenai kasus perceraian yang 

diputus secara verstek dan penyelesaian yang dugunakan di Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang.  

2. Lokasi Penelitian  

Di dalam penelitian ini terdapat dua lokasi penelitian yakni kantor hukum 

Sugiatro.Law&Partners dan Pengadilan Agama Kabupaten Malang. Hal ini 

didasarkan pada Pasal 39 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan  yang berbunyi  

“Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah pengadilan 

yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak” 

Atas hal tersebut, perceraian hanyalah dapat dilakukan di sidang pengadilan 

yang artinya tidak ada sebuah perceraian kecuali telah diputuskan oleh pengadilan. 

Selain itu kantor hukum Sugiarto.Law&Parters merupakan domisili hukum yang 

dipilih oleh pemohon dan merupakan tempat penulis melakukan kegiatan program 

MBKM COE Sekolah Asisten Advokat batch II.  
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3. Jenis Dan Sumber Data  

iData iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata iprimer. iData iprimer 

imerupakan idata iyang idiperoleh idari ihasil iobservasi ilapangan isecara ilangsung 

itertuju ipada iobjek ipenelitian. iAdapun iobservsi idilakukan idi iPengadilan iAgama 

iKabupaten iMalang idan ikantor ihukum iSugiarto.Law &Partners.  

Guna menunjang penelitian ini adapun bahan hukum yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah : 

a) iBahan ihukum iprimer  

iMenurut iPeter iMahmud iMarzuki, ibahan ihukum iprimer iadalah ibahan 

ihukum iyang ibersifat iotoritas. iDi imana idalam ihal iini ibahan ihukum 

iprimer iadalah iterdiri idari iperaturan iperundang-undangan, icatatan-catatan 

iresmi, iatau irisalah idalam ipembuatan iiperaturan iperundang-undangan.5 

iDalam ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ibahan ihukum iprimer isebagai 

iberikut : 

i. Undang-Undangi nomori 1i Tahuni 1974i Tentangi Perkawinani  

ii. Kompilasi Hukum Islam  

iii. Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata  

b) iBahan ihukum isekunder  

 
5 Soerjono Suekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia-UI Press cetakan 
ke-3 tahun 1984 hal 54 
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iBahan ihukum isekunder, iyaitu ibahan ihukum iyang imendukung idan 

imemperkuat ibahan ihukum iprimer imemberikan ipenjelasan imengenai 

ibahan ihukum iprimer iyang iada isehingga idapat idi ilakukan ianalisa idan 

ipemahaman iyang ilebih imendalam6. iMaka idalam ipenelitian iini iyang 

imenjadi ibahan ihukum isekunder iterdiri iatas : 

i. iPenjelasan iperaturan iperundang-undangan iyang idigunakan 

isebagai ibahan ihukum iprimer 

ii. iBuku-buku ibacaan iyang imenjelaskan imengenai itopik iyang 

idiangkat idalam ipenelitian iini 

c) iBahan ihukum itersier  

iBahan ihukum itersier imerupakan ibahan ihukum iyang ibersifat 

ipelengkap idalam imemberikan ipetunjuk idan ipenjelasan iterhadap ibahan 

ihukum iprimer idan ibahan ihukum isekunder. iBahan ihukum itersier iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iseperti; iensiklopedia idan itape irecorder.  

4. iTeknik iPengumpulan iData  

iGuna imengumpulkan idata iyang idiperlukan idalam ipenelitian iini, ipeneliti 

imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idi ibawah iini : 

a. iWawancara i (interview)  

 
6 Soerjono Suekanto, dan Sri Mamudi , penelitian hukum normative suatu tinjauan singkat,(Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2003) hal 23 
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iWawancara i (interview) iadalah isalah isatu ikaedah imengumpulkan 

idata iyang ipaling ibiasa idigunakan idalam ipenelitian isosial. iKaedah iini 

idigunakan iketika isubjek ikajian i (responden) idan ipeneliti iberada 

ilangsung ibertatap imuka idalam iproses imendapatkan iinformasi ibagi 

ikeperluan idata iprimer. 7 

Pada teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung kepada para 

pihak yang ada dalam kasus ini, yakni pemohon dan penasihat hukumnya. 

Dalam prosesnya, penulis mencatat keterangan dari para pihak yang ada 

dalam perkara ini melalui dialog secara langsung guna menggali kasus yang 

menjadi fokus penelitian penulis 

b. iObservasi  

iObservasi imerupakan isalah isatu iteknik ipengumpulan idata iyang 

idilakukan ioleh iseorang ipengamat i (observer) iterhadap iindividu i 

(observe) itanpa iia isadari ibahwa isedang idiamati. iObservasi iberarti 

ipengamatan ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung iterhadap 

igejala iyang iditeliti8. iPada iteknik iini ipenulis imelakukan iobservasi isecara 

ilangsung idi iPengadilan iAgama iKabupaten iMalang iguna imengetahui 

ifaktai-ifakta ipersidangan iyang iada idimulai idari iagenda ipemanggilan ipara 

ipihak isampai ipada iputusan.  

 
7 Newman. 2013. Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kulaitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Indeks. 

Hal 493 
8 Soesilo, T. D. (et.al.). 2014. Asesmen non-tes dalam bimbingan dan konseling. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana. Hal 76 
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c. Dokumentasi  

Dalam teknik ini penulis mengcopy kemudian mempelajari berkas-berkas 

perkara perceraian dengani nomori perkarai 2749/Pdt.G/PA. Kabi Mlgi 

seperti permohonan cerai talak dan putusan sidang. Selain itu juga melalui 

catatan-catatan persidangan yang dilakukan secara mandiri oleh penulis 

yang dilakukan pada saat sidang berlangsung di Pengadilan Agama 

Kabupaten Malang.  

5. Analisis Data  

Pada penelitian ini Penulis menggunakan Analisis data kualitatif yang 

merupakan proses mencari dan menyusus secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain9. Dengan 

melakukan analisis data kualitatif, tentunya penulis juga menyusun hasil Analisis 

tersebut dalam bentuk pendeskripsian secara runtut dan terarah. Sehingga analisis 

data yang digunakan merupakan deskriptif kualitatif demi sempurnanya penulisan 

ini. 

 
9 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&. Bandung: Alfabeta. Hal. 29 
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisani tugas akhir inii dibagii dalami empat bab, i di mana babi yangi satui dengani 

yangi lainnyai memilikii keterkaitani satu sama lain. Isi daripada masing-masing bab 

dapat dilihat sebagaimana diuraikan di bawha ini: 

BAB I : iPendahuluan, idalam ibab iini imembahas itentang ilatar belakangi 

masalahi atau alasan daripada pemilihan judul tugas akhir ini. Dari latar 

belakang dapat dilihat alasan dipilihnya judul tugas akhir dan secara 

singkat alur dari penulisan tugas akhir yang menjadi penuntun tas setiap 

sub bab berikutnya. Selain latar belakang terdapat juga rumusani 

masalah, i tujuani penelitian, i manfaati penelitian, i kegunaan, metode 

penelitian dani sistematikai penulisan. i  

BAB II  : Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisikan teori perlindungan hukum 

dan juga kepastian hukum. Di mana dalam setiap poinnya dibahas 

secara eksplisit terkait teori yang digunakan terhadap kasus yang 

diangkat menjadi judul penelitian ini.  

BAB III  : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini penulis membahas 

hasil dari pada penelitian yang telah dilakukan dalam kasus yang 

penulis pilih. Bab ini memuat kasus posisi yang menjadi pembahasan 

dalam penelitian ini beserta proses penyelesaian yang dilakukan oleh 

penulis pasa data dilapang. Selain kasus posisi dan proses penyelesaian 

kasus, dalam bab ini dibahas pula peran penulis dalam kasus perceraian 
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yang diputus secara verstek pada saat kasus terjadi dan analisis daripada 

penyelesaian kasus perceraian yang diputus secara verstek. Singkatnya 

pada bab ini akan menguraikan hasil daripada penelitian yang telah 

dilakukan penulis atas judul daripada tugas akhir ini 

BAB IV  : Penutup, merupakan bab terakhir dari tugas akhir ini yang berisikan 

kesimpulan dan saran-saran  


